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Abstract
Fesyen as City Lifestyle (Study Case: Hijabers Community Style). Hijab or veil in 
Islam is very obliged to all women or muslim. Today the veil or hijab is a lifestyle to 
urban women. According to David Chaney, lifestyle function as style, ordinances, or 
how to use the goods, place and time, typical of particular groups of people, which relies 
heavily on cultural forms, although it is not the totality of social experience. Lifestyle 
describe the “whole person” in interacting with the environment. Lifestyle describe 
the entire pattern of someone in the act and interact in the world. Currently the veil or 
hijab phenomenon is no longer enough simply be understood solely as an expression of 
piety. However, for some people the modern, muslim clothing itself does not change as 
the turn of the fesyen sense to dress. Hijabers Community is a community of people who 
sparked the veiled hijab style today. Due to the existence of this Community Hijabers 
many styles or how to use the hijab is more modern but still syar’i.
Keywords: hijab, fesyen, lifestyle
Abstrak
Fesyen sebagai Gaya Hidup Masyarakat Kota (Studi Kasus: Gaya Hijabers 
Community). Hijab atau berjilbab dalam agama Islam sangat diwajibkan untuk semua 
wanita atau muslimah. Saat ini jilbab atau hijab menjadi gaya hidup wanita perkotaan. 
Menurut David Chaney, gaya hidup merupakan gaya, tata cara, atau cara menggunakan 
barang, tempat dan waktu, khas kelompok masyarakat tertentu, yang sangat bergantung 
pada bentuk-bentuk kebudayaan, meskipun bukan merupakan totalitas pengalaman 
sosial. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam 
beraksi dan berinteraksi di dunia. Saat ini fenomena kerudung atau jilbab tidak cukup 
lagi hanya dipahami semata-mata sebagai ungkapan takwa. Akan tetapi, bagi sebagian 
kalangan orang modern, busana muslimah itu sendiri tidak ubahnya seperti pergantian 
selera mode berpakaian saja. Hijabers Community adalah suatu komunitas orang-orang 
berjilbab yang mencetuskan gaya hijab saat ini. Dengan adanya Hijabers Community ini 
banyak gaya atau cara menggunakan hijab yang lebih modern tapi tetap syar’i.
Kata kunci: hijab, fesyen, gaya hidup




Saat ini, hijab atau berpakaian gaya orang Arab dengan menutup kepala dengan kerudung atau 
disebut juga dengan jilbab. Jilbab sudah bukan hal yang tabu lagi sekarang ini, melainkan 
sudah menjadi tren atau gaya hidup masyarakat kota. Salah satu pencetus berhijab modern 
tetapi tetap syar’i adalah Hijabbers Community yang pendirinya adalah wanita muda dari 
kalangan sosialita yang bernama Dian Pelangi. Dengan adanya hijabbers community banyak 
masyarakat yang menggenakan hijab karena gaya atau model hijabbers community sangat 
modern dan sangat cocok dengan masyarakat kota.
Dalam agama Islam hijab atau berhijab (menutup aurat) sangat diwajibkan bagi wanita atau 
kaum muslimah. Hal ini jelas sekali tertuang pada Al-Qur’an Surat Al-A’raaf ayat 26: “Hai anak 
Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan 
pakaian indah untuk indah untuk perhiasan. Dan pakaian taqwa itulah yang paling baik. Yang 
demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu 
ingat.” Dan ini diperjelas lagi dengan Surat An-Nuur ayat 31: “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke 
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 
Asy Syaih Athiyah Shoqor (Ulama ternama Mesir) ketika ditanya hukum seorang wanita 
yang hanya mengenakan penutup kepala yang hanya menutupi rambut dan leher saja tanpa 
memanjangkan kain penutup itu ke dada dan sekitarnya, beliau menjawab dengan membagi 
permasalahan menutup aurat (kepala) itu menjadi tiga:
1. Khimar (kerudung) yaitu segala bentuk penutup kepala wanita baik itu yang panjang 
menutup kepala dada dan badan wanita atau yang hanya rambut dan leher saja.
2. Niqob atau burqo`(cadar) yaitu kain penutup wajah wanita dan ini sudah ada dan dikenal 
dari zaman sebelum Islam datang seperti yang tertulis di surat kejadian dalam kitab Injil. 
Namun kata beliau ini juga kadang disebut Khimar.
3. Hijab (tutup) yaitu semua yang dimaksudkan untuk mengurangi dan mencegah terjadinya 
fitnah jinsiyah (godaan seksual) baik dengan menahan pandangan, tidak mengubah 
intonasi suara bicara wanita supaya terdengan lebih menarik dan menggugah, menutup 
aurat dan lain sebagainya, semuanya ini dinamakan hijab bagi wanita.
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Lifestyle atau gaya hidup ini awalnya diciptakan oleh psikolog Austria Alfred Adler tahun 
1929. Dalam sosiologi, gaya hidup adalah cara seseorang hidup. Sebuah gaya hidup merupakan 
karakteristik perilaku yang masuk akal untuk orang lain dan diri sendiri dalam suatu waktu dan 
tempat, termasuk hubungan sosial, konsumsi, hiburan, dan berpakaian. Perilaku dan praktek 
dalam “gaya hidup” adalah campuran kebiasaan, cara-cara konvensional dalam melakukan 
sesuatu, dan beralasan tindakan. Sebuah gaya hidup biasanya juga mencerminkan sikap individu, 
nilai-nilai atau pandangan dunia. Oleh karena itu, gaya hidup adalah sarana untuk menempatkan 
suatu kesadaran diri untuk menciptakan budaya dan simbol-simbol yang beresonansi dengan 
identitas pribadi. David Chaney, menjelaskan gaya hidup sebagai gaya, tata cara, atau cara 
menggunakan barang, tempat dan waktu, khas kelompok masyarakat tertentu, yang sangat 
bergantung pada bentuk-bentuk kebudayaan, meskipun bukan merupakan totalitas pengalaman 
sosial. 
Garis antara identitas pribadi dan perbuatan sehari-hari merupakan sinyal bahwa gaya 
hidup tertentu menjadi buram dalam masyarakat modern. Sebagai contoh, “gaya hidup 
hijau” berarti memegang keyakinan dan terlibat dalam aktivitas yang mengkonsumsi sumber 
daya yang lebih sedikit dan kurang menghasilkan limbah berbahaya (yaitu yang lebih kecil 
karbon), dan menurunkan suatu kesadaran diri dari memegang kepercayaan ini dan terlibat 
dalam kegiatan ini. Beberapa komentator berpendapat bahwa, dalam modernitas, landasan 
dari konstruksi gaya hidup adalah perilaku konsumsi, yang menawarkan kemungkinan untuk 
menciptakan dan diri individualis lebih lanjut dengan produk atau layanan berbeda sinyal 
bahwa cara hidup yang berbeda.
Gaya hidup menurut Kotler (2002: 192) adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan 
dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang 
dalam beraksi dan berinteraksi di dunia. Menurut Assael (1984: 252), gaya hidup adalah “A 
mode of living that is identified by how people spend their time (activities), what they consider 
important in their environment (interest), and what they think of themselves and the world around 
them (opinions)”.
Fesyen, pakaian, busana sudah menjadi bagian penting dari gaya, tren, penampilan keseharian 
kita. Pakaian sesungguhnya berbicara tentang sesuatu yang sangat erat dengan diri kita. Tak 
heran, kalau dalam kata-kata Thomas Carlyle, pakaian menjadi “perlambang jiwa” (emblems 
of the soul). Pakaian bisa menunjukkan siapa pemakainya. Dalam kata-kata tersohor dari Eco, 
“I speak through my cloth.” (Aku berbicara lewat pakaianku). Pakaian yang kita kenakan 
membuat pernyataan tentang diri kita. Bahkan jika kita bukan tipe orang yang terlalu peduli soal 
busana kita, orang yang bersua dan berinteraksi dengan kita tetap akan menafsirkan penampilan 
kita seolah-olah kita sengaja membuat suatu pesan. Fesyen dan pakaian menggambarkan satu 
kelompok yang membedakannya dengan kelompok lain yang pada saat yang sama digunakan 
untuk mengidentifikasi kesamaan nilai di dalam suatu kelompok.
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Fesyen dalam modernitas itu sendiri melalui tahap perkembangannya sejarah yang kompleks, 
bermula kira-kira awal abad ke-20, fesyen modern merasionalisasikan pakaian dan kosmetik, 
dan pasar massa mulai membuat perubahan dalam fesyen yang terbuka untuk konsumsi 
massa (Ewen, 1988). Fesyen dan identitas sosial itu sendiri merupakan bagian dari proses 
pergulatan sosial dan bahkan konflik antara model-model dan ideologi-ideologi yang saling 
bertentangan. Menurut Robert Bocock (1993), kenikmatan dan kepuasan yang diperoleh 
dari konsumsi benda-benda, dan konsumsi pengalaman yang dikemas secara komersial oleh 
orang kebanyakan yang dapat menghasilkannya ditentukan sebagian besar oleh mereka yang 
membelinya, dan oleh kebanyakan dari mereka yang tidak bisa menghasilkan sebagian besar 
benda-benda konsumsi modern, sebagai “hal yang bagus”.
Pembahasan
Saat ini fenomena kerudung atau jilbab tidak cukup lagi hanya dipahami semata-mata sebagai 
ungkapan takwa. Akan tetapi, bagi sebagian kalangan orang modern, busana muslimah itu 
sendiri tidak ubahnya seperti pergantian selera mode berpakaian saja. Banyak perempuan dan 
anak gadis kelas menengah kini beramai-ramai mengenakan busana muslimah hasil rancangan 
artis dan desainer terkenal yang mahal dan trendi. Hal ini adalah salah satu contoh bagaimana 
logika industri budaya dunia mode telah bertemu dengan pergeseran kesadaran agama yang 
ditransformasikan dalam bentuk eksotisme dan simbolisme kesalehan dalam berpakaian.
Dalam konteks muslim Indonesia, watak dan kultur generasi baru ini tampaknya punya 
sedikit kemiripan dengan kebangkitan selera budaya dari sub-kultur muslim yang disebut Dr. 
Kuntowijoyo sebagai generasi “Muslim Tanpa Masjid”. Sekarang jilbab atau kerudung begitu 
mudah berubah menjadi mode dan dipasarkan secara canggih dengan dukungan industria 
mode dan majalah gaya hidup. 
Salah satu transformasi sosial yang menarik dicermati adalah pergeseran selera dan gaya 
muslim(ah) dalam berbusana yang menjadi kecenderungan kuat sejak akhir 1980-an dan awal 
1990-an, dan mulai menjadi bagian dari industri fesyen sejak akhir 1990-an. Kini kita bisa 
melihat “kekayaan semiotis” fesyen muslim kalau menyaksikan cara, corak, asesoris, dan 
gaya muslim(ah) berpakaian. Sebagaimana ditegaskan John Berger dalam karyanya Signs in 
Contemporary Culture, “pakaian kita, model rambut, dan seterusnya adalah sama tingkatannya 
dan digunakan untuk menyatakan identitas kita.” Menurut Berger (1984), identitas agama 
merupakan suatu wilayah di mana pembedaan yang begitu besar disempurnakan lewat 
pemakaian jenis-jenis pakaian, barang dan simbol tertentu.
Hijab adalah kata dalam bahasa Arab yang berarti penghalang. Pada beberapa negara berbahasa 
Arab serta negara-negara Barat, kata “hijab” lebih sering merujuk kepada kerudung yang 
digunakan oleh wanita muslim (lihat jilbab). Namun dalam keilmuan Islam, hijab lebih tepat 
merujuk kepada tatacara berpakaian yang pantas sesuai dengan tuntunan agama.
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Hijabers Community adalah suatu komunitas orang-orang berjilbab yang mencetuskan gaya 
hijab saat ini. Mereka sekelompok wanita muda yang mempunyai latar belakang yang sama 
yaitu bergerak di bidang fesyen dan berstatus sosial menengah ke atas atau kalangan sosialita. 
Salah satunya adalah Dian Pelangi, beliau termasuk perancang busana Indonesia muda yang 
sukses. Beliau juga yang termasuk pencetus gaya hijab yang lebih modern, jangan takut dan 
malu untuk menggunakan hijab. Karena dengan adanya Hijabers Community ini banyak gaya 
atau cara menggunakan hijab yang lebih modern tapi tetap syar’i.
Gambar 1. Logo Hijabers Community
(Sumber:  http://hijaberscommunity.blogspot.co.id/)
Berawal dari Hijabers Community Indonesia yang didirikan pada tanggal 27 November 
2010 di Jakarta oleh Dian Pelangi, banyak sekali hijabers community berdiri di kota-kota 
besar di Indonesia yaitu di Jakarta, Bandung, Solo, Surabaya, Yogyakarta, Padang dan Aceh. 
Hijabers Community Jakarta adalah bagian dari Hijabers Community yang menjadi wadah 
berkumpul untuk para muslimah berhijab di Jakarta dan sekitarnya. Hijabers Community 
Jakarta diresmikan oleh Hijabers Community pusat pada tanggal 4 November 2012 dengan 
ketua Syifa Fauzia.
Gambar 2. Hijabers Community Jakarta
(Sumber: http://hijaberscommunityjakarta.blogspot.co.id/)
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Gambar 3. Logo Hijabers Community Jakarta
(Sumber: http://hijaberscommunityjakarta.blogspot.co.id/)
Menurut Yasinta Fauziah Novitasari dalam jurnalnya yang berjudul “Jilbab Sebagai Gaya 
Hidup” (Studi Fenomenologi tentang Alasan Perempuan Memakai Jilbab dan Aktivitas Solo 
Hijabers Community) disimpulkan dalam tiga hal, yaitu:
1. Alasan mereka untuk bergabung dengan komunitas ini karena mereka haus akan ilmu agama, 
komunitas muslimah dengan anggota mayoritas kaum muda dan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh Solo Hijabers Community (religi, charity dan fesyen).
2. Pemaknaan jilbab oleh anggota Solo Hijabers Community, Jilbab sendiri berarti pembatas, 
penutup aurat yang dapat menjadi pelindung dan suatu kewajiban atau perintah agama guna 
menjaga kehormatan wanita muslimah. Banyak hal yang melatarbelakangi para anggota 
Solo Hijabers Community untuk mulai memakai hijab. Ada yang dilatarbelakangi karena 
kesadaran sendiri, keinginan dan lingkungan keluarga yang Islami.
3. Aktivitas Solo Hijabers Community antara lain kegiatan religi, charity (amal) dan fesyen. Apa 
yang dilakukan oleh perempuan berjilbab yang tergabung dalam Solo Hijabers Community 
tersebut merupakan sebuah gaya hidup, yang membawa simbol-simbol keagaman mereka 
yaitu jilbab sebagai sebuah gaya hidup yang mereka lakukan. Jilbab gaul, modis dan stylis 
ala hijabers telah membawa seperangkat nilai dan trend yang dilekatkan oleh member Solo 
Hijabers Community sebagai bagian dari gaya hidup mereka.
Gambar 4. Member Hijabers Community
(Sumber:  http://hijaberscommunity.blogspot.co.id/)
Faizol Riduwan dalam jurnalnya yang berjudul “Makna Jilbab Bagi Komunitas Hijabers 
Surabaya”, menyimpulkan komunitas ini membuat berbagai model jilbab yang dikreasikan 
dengan model terkini sehingga model jilbab lebih menarik dan dapat diterima oleh masyarakat. 
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Komunitas ini menciptakan makna baru dalam berjilbab yaitu jilbab mampu menunjukkan 
bahwa seorang wanita mampu tampil Islami sekaligus tampil fashionable. Pemaknaan baru 
tentang jilbab ini mampu merubah persepsi masyarakat dari jilbab yang merupakan pakaian 
yang ketinggalan jaman menjadi pakaian yang fashionable.
Sedangkan dalam skripsi “Pemaknaan Identitas Diri Anggota Hijabers Community di 
Yogyakarta” yang ditulis oleh Nurul Fadilah Fachri menyimpulkan dari beberapa informan 
menyebutkan bahwa:
1. Pemaknaan identitas diri anggota hijabers community adalah anggota komunitas hijabers 
yang baru tidak sesuai dengan nilai-nilai keislaman dan memiliki gaya hidup yang tinggi. 
Identitas setiap anggota hijabers community Yogyakarta harus memiliki tiga kriteria yaitu 
smart, stylish dan sholehah.
2. Makna hijab sebagai sesuatu yang wajib dijalankan dan untuk menutup aurat.
3. Bentuk-bentuk identifikasi kelompok Hijabers yaitu hijabers community memiliki bahasa 
yang khas salah satunya bahasa Inggris, dalam berpakaian hijabers menggunakan produk 
ternama dengan harga tergolong tinggi. Dengan demikian anggota hijabers teridentifikasi 
sebagai orang-orang yang memiliki pemahaman tinggi dalam pendidikan dan memiliki 
finansial yang tinggi serta konsumtif.
Gambar 5. Logo  Hijabers Community Yogyakarta
(Sumber : http://hijaberscommunity-yog.blogspot.co.id/)
Gambar 6. Hijabers Community Yogyakarta
(Sumber:  http://hijaberscommunity.blogspot.co.id/)
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Dengan bermunculannya hijabers community yang tersebar di beberapa kota di Indonesia saat 
ini, hampir semua wanita muslim di seluruh Jakarta bahkan Indonesia sudah menggenakan 
hijab dengan mengikuti gaya Hijabers Community. Bahkan, ada beberapa perusahaan yang 
sekarang mewajibkan karyawannya mengenakan hijab contohnya perusahaan Indosat. Belum 
lama ini kepolisian juga sudah memperbolehkan Polwan (Polisi Wanita) menggenakan hijab 
sewaktu bertugas. 
Seperti gambar di bawah ini, sejumlah anggota Polisi Wanita (Polwan) memakai jilbab saat 
mengikuti Apel di halaman Polda Metro Jaya, Jakarta, Senin 25 November 2013. Kapolri 
Jenderal Sutarman membolehkan anggota Polwan yang ingin mengenakan jilbab saat bertugas. 
Polda Metro Jaya memeragakan bentuk pemakaian jilbab yang benar agar ada keseragaman 
bagi seluruh Polwan berjilbab. Kapolda Metro Jaya Inspektur Jenderal Polisi Putut Eko Bayuseno 
mengatakan keseragaman cara berjilbab perlu diperhatikan agar kerapian tetap terjaga.
Gambar 7. Polwan mengikuti Apel dengan menggunakan hijab.
(Sumber: http://www.voaindonesia.com/a/mabes-polri-sahkan-aturan-polwan-berhijab/2697838.html)
 
Jadi, terbukti bahwa hijab saat ini sudah menjadi gaya hidup masyarakat kota. Dengan Hijabers 
Community gaya hijab atau berjilbab saat ini lebih menarik, lebih modern dan tidak monoton 
atau dengan gaya yang itu-itu saja.
Foto-foto Hijabers Community:
Gambar 8. Hijabers Community Bandung
(Sumber: http://hijaberscommunitybandung.blogspot.co.id/
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Gambar 9. Dian Pelangi pendiri Hijabers Community
(Sumber:  http://hijaberscommunity.blogspot.co.id/)
Gambar 10. Hijabers Community Jakarta
(Sumber: http://hijaberscommunityjakarta.blogspot.
co.id/)
Gambar 11. Hijabers Community Padang
(Sumber: http://hijaberscommunitypadang.blogspot.
co.id/)
Gambar 12. Kegiatan pengajian
(Sumber: http://hijaberscommunitypadang.blogspot.
co.id/)
Gambar 13. Hijabers Community Aceh
(Sumber: http://hijaberscommunityaceh.blogspot.
co.id/)





Lifestyle atau gaya hidup adalah pola hidup seseorang baik dalam berpakaian, sosial dan 
sebagainya. Menurut Assael gaya hidup adalah “A mode of living that is identified by how 
people spend their time (activities), what they consider important in their environment 
(interest), and what they think of themselves and the world around them (opinions)”. Pakaian 
sesungguhnya berbicara tentang sesuatu yang sangat erat dengan diri kita. Menurut Thomas 
Carlyle, pakaian menjadi “perlambang jiwa” (emblems of the soul). Pakaian bisa menunjukkan 
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siapa pemakainya. Dalam kata-kata tersohor dari Eco, “I speak through my cloth.” (Aku 
berbicara lewat pakaianku). Pakaian yang kita kenakan membuat pernyataan tentang diri kita, 
siapa diri kita. 
Hijab adalah kata dalam bahasa Arab yang berarti penghalang. Namun dalam keilmuan Islam, 
hijab lebih tepat merujuk kepada tatacara berpakaian yang pantas sesuai dengan tuntunan agama. 
Hijabers Community adalah suatu komunitas orang-orang berjilbab yang mencetuskan gaya 
hijab saat ini. Salah satunya adalah Dian Pelangi, beliau termasuk perancang busana Indonesia 
muda yang sukses. Beliau juga yang termasuk pencetus gaya hijab yang lebih modern, agar 
jangan takut dan malu untuk menggunakan hijab. Karena dengan adanya Hijabers Community 
ini banyak gaya atau cara menggunakan hijab yang lebih modern tapi tetap syar’i. Saat ini, 
hampir semua wanita muslim di seluruh Jakarta bahkan Indonesia sudah menggenakan hijab 
dengan mengikuti gaya Hijabers Community.
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